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ABSTRAK

Kamil Pardomuan Hts. 2021. “Hubungan Self-esteem dengan Gaya Hidup
Siswa”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas llmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Gaya hidup remaja yang cenderung mengikuti arus globalisasi yang
bersumber dari perilaku bebas sampai saat ini telah menjadi sesuatu yang
memprihatinkan. Banyak remaja yang tidak dapat mengendalikan gaya hidupnya,
salah satunya disebabkan rendahnya self-esteem, sehingga memiliki gaya hidup yang
negatif. Self-esteem yang rendah, menyebabkan individu tersebut tidak tegas dalam
mengambil keputusan, tidak mampu bersosialisasi pada lingkungan dengan baik,
keinginan untuk diterima atau diakui oleh kelompok teman sebayanya, dan mudah
terpengaruh lingkungan sosial, sehingga individu akan cenderung memiliki gaya
hidup yang tidak baik.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan self-esteem
dengan gaya hidup pada siswa MA N 1 Kerinci. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif korelasional, dengan sampel sebanyak 176 siswa yang diperoleh dengan
menggunakan teknik proportional stratified random sampling. Penelitian ini
menggunakan instrumen berupa inventori CFSEI-2 (The Culture Free Self Esteem
Inventory) untuk variabel self-esteem dan kuesioner yang disusun dengan
menggunakan model skala likert untuk variabel gaya hidup.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa MA N 1 Kerinci memilki self-
esteem yang berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 35,80%,
sedangkan dari segi gaya hidup berada pada kategori cukup baik dengan persentase
40,91%. Hasil analisis korelasi didapatkan nilai signifikansi menunjukkan angka
0,089 yang lebih besar dari 0,05, dan nilai koefisien korelasi menunjukkan angka
0,128, artinya tidak terdapat korelasi yang signifikan antara self-esteem dengan gaya
hidup siswa MA N 1 Kerinci.

Kata Kunci: Self-esteem, Gaya Hidup
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial. Mereka
menghubungkan dirinya dengan orang-orang lain, ikut dalam kegiatan-
kegiatan kerjasama sosial, menempatkan kesejahteraan sosial di atas
kepentingan  sendiri, dan mengembangkan gaya hidup yang
mengutamakan orientasi sosial (Adler, dalam Hall dan Lindzey, 1993).
Perkembangan usia manusia akan melewati usia anak-anak dan masuk ke
tahap usia selanjutnya yang biasa disebut dengan remaja.

Remaja sebagai manusia usia peralihan menuju dewasa sering
menemukan adanya pergaulan masyarakat kota besar yang mengarah pada
pemenuhan kebutuhan hidup. Fenomena tersebut sangat erat kaitannya
dengan lingkungan sosial, dimana terdapat keanekaragaman sosial dan
budaya untuk bersosialisasi dan mampu beradaptasi agar dapat
menyesuaikan diri di lingkungannya. Keadaan tersebut terjadi karena
remaja merupakan individu yang paling mudah terpengaruh oleh
perubahan serta berada pada tahap pencarian jati diri dan memiliki
keinginan untuk mencoba hal-hal baru (Isdiyanto, 2018).

Hurlock (2009) menyatakan bahwa seorang remaja pada dasarnya
mempunyai kewajiban untuk menuntut ilmu sebanyak mungkin, mencapai
kemandirian emosional, mengembangkan konsep, meningkatkan
keterampilan intelektual, mampu membangun tanggung jawab sosial, serta

mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang lain.



Adanya harapan dan tuntutan yang dibebankan kepada remaja
tersebut, menjadikan remaja memikul tugas yang harus ia selesaikan pada
masa usianya yang dikenal dengan istilah tugas perkembangan. Salah satu
tugas perkembangan yang harus dikuasai oleh remaja adalah tugas yang
berhubungan dengan perkembangan sosial (Ardi, Ibrahim, & Said, 2012).
Adler (Hall dan Lindzey, 1993) menyatakan bahwa setiap orang berada
dalam konteks sosial sejak hari pertama hidupnya. Hurlock (2009)
menyatakan bahwa “Salah satu tugas perkembangan masa remaja yang
tersulit adalah yang berhubungan dengan penyesuaian sosial, remaja harus
menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya
belum pernah ada dan harus menyesuaikan dengan orang dewasa di luar
lingkungan keluarga dan sekolah”. Senada dengan hal tersebut, lzzati
(2016) berpendapat bahwa keterampilan sosial memiliki peran penting
dalam hidup seseorang. Keterampilan tersebut dibutuhkan untuk menjalin
hubungan di rumah, di kampus atau di lingkungan tempat tinggal,
sehingga terjalin pertemanan yang berkualitas.

Izzati (2016) mengatakan bahwa keterampilan sosial cukup erat
kaitannya dengan berbagai kemampuan lainnya seperti menjalin kerjasama
dalam kelompok, berinteraksi dengan sebayanya, bergabung dalam
kelompok, menjalin pertemanan baru, menangani konflik, dan belajar
bekerja sama. Kurangnya keterampilan sosial akan berdampak pada
rendahnya prestasi akademik siswa tersebut, cenderung kesepian dan

menampakkan self-esteem yang rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa



keterampilan sosial selain dapat menumbuhkan hubungan sosial dengan
orang lain, juga dapat meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah
dalam lingkungan yang dialami oleh remaja.

Usia remaja pada umumnya memiliki gaya hidup yang beragam.
Sarwono (2012: 30) menyatakan defenisi remaja untuk masyarakat
Indonesia dapat menggunakan batasan usia 11-24 tahun. Hurlock (2009)
mengatakan bahwa remaja pada fase yang menuju ke usia dewasa ini
seringkali menghadapi berbagai perubahan dan permasalahan karena
merupakan masa penentuan identitas diri, dan pengembangan sikap
realistis dan harapan. Hal ini diakibatkan oleh adanya ketidaksesuaian
antara perkembangan fisik yang telah matang dengan perkembangan
psikososialnya.

Salah satu bentuk perubahan perilaku yang tampak akibat
globalisasi yang terjadi pada remaja adalah munculnya perubahan gaya
hidup (Saputri & Rachmatan, 2017). Menurut Umbase (2015) gaya hidup
remaja yang cenderung mengikuti arus globalisasi yang bersumber dari
perilaku bebas sampai saat ini telah menjadi sesuatu yang
memprihatinkan. Sedangkan menurut Putri dan Lestari (2019) dalam
proses pemenuhan kebutuhan, remaja akan dipengaruhi oleh kondisi sosial
sekitar yang akhirnya akan menimbulkan suatu pola gaya hidup baru yang
secara pasti akan mempengaruhi kehidupan.

Gaya hidup pada prinsipnya adalah bagaimana seseorang

menghabiskan waktu dan uangnya (Kasali, dalam Tambingon dkk, 2018).



Gaya hidup juga menunjukkan eksistensi seseorang dalam status sosialnya
dalam beraktivitas, bekerja, menyalurkan hobi dan bertingkah laku
(Tambingon dkk, 2018). Menurut Adler (Hall & Lindzey, 1993) semua
tingkah laku orang muncul dari gaya hidupnya. Orang mempersiapkan,
mempelajari, dan mengingat apa saja yang cocok dengan gaya hidupnya
dan mengabaikan semua sisanya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
penggunaan uang dan pengalokasian waktu oleh individu dapat
menentukan bagaimana gaya hidupnya. Apakah dimanfaatkan secara
positif atau malah sebaliknya. Hal itu juga dipengaruhi oleh status
sosialnya dan memilih tindakan yang sesuai dengan status sosial tersebut
sehingga individu memiliki gaya hidup pilihannya.

Adler (Hall & Lindzey, 1993) menyatakan bahwa gaya hidup
sebagian besar ditentukan oleh inferioritas-inferioritas khusus, entah
khayalan atau nyata yang dimiliki orang. Gaya hidup merupakan
kompensasi dari suatu inferioritas khusus. Misalnya apabila seorang anak
memiliki kelemahan fisik, maka gaya hidupnya akan terwujud melakukan
hal-hal yang akan menghasilkan fisik yang kuat. Sejalan dengan hal
tersebut, Budiningsih dan Setiawan (2015) menyatakan bahwa perasaan
inferoritas bersumber pada rasa tidak lengkap atau tidak sempurna dalam
setiap bidang kehidupan sehingga gaya hidup itu merupakan suatu bentuk
kompensasi dari inferioritas atau kekurangsempurnaan tertentu.

Shandy (2013) menyatakan bahwa gaya hidup yang dialami remaja

saat ini didukung dengan pesatnya perkembangan teknologi dan



modernisasi. Pada kenyataannya, hal ini merupakan fenomena yang sulit
dipisahkan dari kehidupan remaja saat sekarang, mengingat banyaknya
akses yang memudahkan mereka untuk mengetahui segala hal.

Gaya Hidup merupakan perilaku yang mencerminkan masalah apa
yang sebenarnya ada di dalam alam pikir seseorang yang cenderung
berbaur dengan berbagai hal terkait dengan masalah emosi dan psikologis.
Gaya hidup juga berperan penting dalam melakukan suatu pembelian
(Laksono & Iskandar, 2018). Menurut Mutia (2017) bahwa bagi
masyarakat saat ini, berbelanja hal yang sudah menjadi gaya hidup
(lifestyle) mereka adalah mereka akan rela mengorbankan sesuatu demi
mendapatkan produk yang mereka senangi. Masyarakat saat ini akan
membeli barang ataupun pakaian yang sedang dicari dengan harga,
kualitas, serta mode yang diinginkan. Kecenderungan perilaku seperti ini
merupakan peluang yang ditangkap para pemilik outlet untuk menjual
barang ataupun pakaian yang disenangi oleh para pengunjung yang berasal
dari masyarakat yang lebih mementingkan kualitas, model, merk daripada
harga yang tercantum.

Hidayati & Ikhwan (2019) menyatakan bahwa seseorang dikatakan
memiliki gaya hidup yang wajar jika hal tersebut tidak membuatnya
melalaikan kepentingan akademik dan pekerjaan. Saat ini kebanyakan
orang lebih mengutamakan aspek gaya hidup dibandingkan hal lainnya,

mereka mementingkan kesenangan bahkan mereka rela mengorbankan



apapun demi mendapatkan kesenangan tersebut tanpa memikirkan efek
yang ditimbulkan oleh hal yang mereka inginkan.

Gaya hidup dipengaruhi oleh salah satunya adalah self esteem
(harga diri). Saraswatia dkk (2015) menyatakan bahwa self esteem akan
berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang. Kepuasan hidup, gaya hidup
dan kebahagiaan mempunyai korelasi dengan self esteem (harga diri).

Kamila (Santoso dan Satwika, 2019) menjelaskan bahwa self-
esteem adalah salah satu dimensi dari konsep diri dan juga merupakan
salah satu aspek kepribadian yang mempunyai peran penting dan
berpengaruh pada sikap dan perilaku individu. Self esteem yang rendah
menyebabkan depresi, kecemasan, rasa bersalah dan banyak tekanan
mental sehingga mengakibatkan psikologis yang negatif dan self esteem
yang tinggi memiliki peran penting dalam kehidupan pribadi, hubungan
sosial, kreativitas, keberhasilan akademik dan pertumbuhan karier dan
perkembangan manusia. Maka dengan adanya self esteem, individu akan
mampu untuk mencapai kesejahteraan psikologisnya karena pandangan
positif terhadap dirinya muncul yang ia dapatkan dari aktivitasnya yang
berkaitan dengan diri dan dukungan dari orang lain.

Menurut Hitomy dkk (2019), perubahan emosionalitas, pengaruh
sosial, tekanan sebaya, minat lawan jenis mengakibatkan gangguan
penyesuaian diri yang dapat berpengaruh terhadap self-esteem (harga diri)
remaja yang bisa mendorong timbulnya stress terus menerus dan depresi.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Fadhila (2019) penerimaan



lingkungan sekitar baik dalam keluarga maupun ruang lingkup sosial yang
lebih luas akan dapat meningkatkan self esteem atau harga diri dari
individu tersebut.

Isdiyanto (2018) menyatakan bahwa jika individu memiliki self-
esteem (harga diri) tinggi maka akan merasa nyaman dan aktif di
lingkungan masyarakat, dimana dengan self esteem yang tinggi seorang
individu dapat menunjukkan perilaku yang positif, antara lain mampu
mencapai keberhasilan di lingkungan sosialnya, tegas dalam mengambil
keputusan, mampu menerima keadaan diri sendiri serta keadaan orang
lain, dan tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar, sehingga bila
remajaa tersebut dapat beradaptasi dengan baik di lingkungan sosialnya
tanpa harus ikut terpengaruh dengan gaya hidup yang tinggi atau
berlebihan. Sebaliknya bila seorang individu memiliki self-esteem yang
rendah, maka individu tersebut tidak tegas dalam mengambil keputusan,
tidak mampu bersosialisasi pada lingkungan dengan baik, keinginan untuk
diterima atau diakui oleh kelompok teman sebayanya dan mudah
terpengaruh lingkungan sosial, sehingga individu akan cenderung
terpengaruh oleh lingkungan sekitar.

Hasil Penelitian dari Risnawati dan Hasbi (2015) ditemukan bahwa
mayoritas remaja perempuan Kota Bogor sebanyak 77% setuju bahwa
aktifitas mereka seperti aktifitas bekerja/ bersekolah, hobi, liburan,
hiburan, keanggotaan klub, dan berbelanja mempengaruhi gaya hidup

mereka untuk menggunakan make up, sebanyak 77% remaja setuju bahwa



minat mereka seperti minat yang timbul dalam lingkungan keluarga,
pekerjaan/sekolah, mode dan media mempengaruhi gaya hidup mereka
untuk menggunakan make up, dan sebanyak 75% remaja setuju bahwa
opini mereka seperti opini dari diri sendiri, isu-isu sosial, produk, masa
depan, dan budaya mempengaruhi gaya hidup mereka untuk menggunakan
make up.

Hasil penelitian dari Fadholi dkk (2019) ditemukan pengaruh yang
signifikan antara gaya hidup yang terdiri dari aktivitas, minat, dan opini
secara simultan terhadap keputusan pembelian smartphone Iphone di Toko
Lab. Persada Lumajang. Aktivitas berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan pembelian handphone merk Iphone. Konsumen membeli
handphone karena tuntutan pekerjaan, pekerjaan mensyaratkan harus
menggunakan Iphone. Minat berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan pembelian handphone merk Iphone. Minat merupakan faktor
pribadi konsumen dalam mempengaruhi proses pengambilan keputusan.

Hasil penelitian dari Sari (2015) yang dilakukan kepada siswa/
siswi SMA Islam As-Shofa Pekanbaru yang memiliki gaya hidup
membawa mobil ke sekolah, ditemukan bahwa sebanyak 41,5 % siswa
menggunakan mobil tidak hanya untuk ke sekolah saja tapi untuk segala
kegiatan yang tidak lagi berkaitan dengan kegiatan sekolah, dan sebanyak
30,2% siswa memiliki lebih dari satu mobil yang digunakan ke sekolah
karena siswa tersebut rata-rata berasal dari keluarga menengah ke atas

yang serba berkecukupan,



Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang siswa
MA Negeri 1 Kerinci pada tanggal 14 Juli 2020 melalui aplikasi chat
Whatsapp, diketahui bahwa terdapat siswa yang memiliki gaya hidup yang
suka bermewah-mewah dan juga glamor serta boros, membeli barang yang
tidak terlalu penting, serta jajan berlebihan. Hal tersebut ditandai dengan
banyaknya siswa yang memiliki barang bagus dan mahal seperti
smartphone, membawa motor gede, siswi yang suka menggunakan make
up, dan suka makan di cafe dekat sekolah, padahal jika ditanya profesi
orangtuanya rata-rata adalah petani atau buruh, ada juga yang orangtuanya
berprofesi sebagai nelayan ikan di danau kerinci. Kemudian ada siswa
yang memiliki gaya hidup yang cenderung aktif di organisasi sehingga
sering tidak masuk kelas karena merasa tidak memiliki bakat dalam hal
pelajaran. Siswa lainnya memiliki gaya hidup yang serba ditemani oleh
buku, suka belajar secara kelompok, dan memiliki prestasi yang
disumbangkan kepada sekolah. Pada dasarnya siswa madrasah dibekali
ilmu agama islam di sekolah seperti akidah akhlak, qur’an hadits, dan lain
sebagainya. Seharusnya siswa madrasah dapat mengomtrol diri dan
menjalani gaya hidup yang baik dan berperilaku baik.

Berdasarkan pada kenyataan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih mendalam mengenai hubungan self-esteem dengan gaya

hidup siswa.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Beberapa siswa di sekolah cenderung mengutamakan gaya hidup dari
pada memikirkan akademiknya.
2. Beberapa siswa di sekolah kurang dapat menjalin hubungan
pertemanan karena memiliki gaya hidup yang selalu individual.
3. Beberapa siswa di sekolah menjalani gaya hidup yang glamor dan
boros agar ia diakui oleh orang lain.
4. Beberapa siswa memiliki hobi membeli barang/ berbelanja sehingga
menghabiskan uang simpanannya.
5. Beberapa siswa menjalani gaya hidup yang cenderung bebas dan tidak
mementingkan etika dan norma.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Gambaran self-esteem siswa MA Negeri 1 Kerinci
2. Gambaran gaya hidup siswa MA Negeri 1 Kerinci
3. Hubungan self-esteem dengan gaya hidup siswa MA Negeri 1 Kerinci.
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran self-esteem siswa MA Negeri 1 Kerinci?

2. Bagaimana gambaran gaya hidup siswa MA Negeri 1 Kerinci?
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3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan
gaya hidup siswa MA Negeri 1 Kerinci?
E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini berangkat dari asumsi sebagai berikut:
1. Setiap individu memiliki self-esteem (harga diri).
2. Self-esteem mempengaruhi cara individu berperilaku dalam kehidupan
sehari-hari.
3. Setiap individu memiliki gaya hidup yang berbeda-beda.
F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Mendeskripsikan kondisi self-esteem siswa MA Negeri 1 Kerinci.
2. Mendeskripsikan kondisi gaya hidup siswa MA Negeri 1 Kerinci.
3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem
dengan gaya hidup siswa MA Negeri 1 Kerinci.
G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat secara teoritis maupun
praktis.
1. Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan lebih mendalam pada bidang ilmu
Psikologi serta Bimbingan dan Konseling, terkhusus bidang sosial

individu.
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Praktis

a. Guru BK

Guru BK dapat memberikan layanan Bimbingan dan
Konseling berkaitan self-esteem serta dampak negatif dan positif
dari gaya hidup yang dijalani siswa sehingga siswa mampu

mengontrol diri dan dapat membentuk self-esteem yang positif.

. Wali kelas dan guru mata pelajaran

Wali kelas dan guru mata pelajaran dapat memperoleh
informasi tentang self-esteem dan gaya hidup siswa. Selanjutnya,
wali kelas dan guru mata pelajaran dapat bekerja sama dengan guru
BK untuk mengentaskan permasalahan yang banyak terjadi pada
siswa sehingga proses pembelajaran di dalam kelas tidak terganggu
dan siswa bisa menjalani gaya hidup yang baik dan memiliki self-
esteem (harga diri) yang positif.

Peneliti

Peneliti dapat menambah wawasan dan pemahaman dalam
melaksanakan penelitian serta mengetahui gambaran mengenai
self-esteem dan gaya hidup siswa.

Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian bisa digunakan sebagai sumber informasi

untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan variabel lain,

seperti kelas sosial, dan lain sebagainya.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Gaya Hidup
1. Pengertian Gaya Hidup

Gaya hidup adalah pola tingkah laku sehari-hari segolongan
manusia dalam masyarakat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008).
Menurut Mowen dan Minor (2002: 282) gaya hidup (lifestyle)
menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana mereka
membelanjakan uangnya, dan bagaimana mereka mengalokasikan
waktu mereka.

Menurut Setiadi (2015: 80) Gaya hidup secara luas
didefinisikan sebagai cara hidup yang diidentifikasikan oleh
bagaimana seseorang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa
yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan
apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia
di sekitarnya (pendapat). Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda
dengan masyarakat yang lainnya. Bahkan dari masa ke masa gaya
hidup suatu individu dan kelompok masyarakat tertentu akan bergerak
dinamis. Namun demikian, gaya hidup tidak cepat berubah sehingga
pada kurun waktu tertentu gaya hidup relatif permanen.

Menurut Adler (dalam Hall & Lindzey, 1993) gaya hidup
ditentukan oleh inferior yang khusus, gaya hidup merupakan
kompensasi dari kekurangsempurnaan tertentu didasari pada kekuatan

seseorang untuk menanggulangi inferioritas dan meraih superioritas.

13
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Harun & Keat (2004) menyatakan bahwa gaya hidup adalah kondisi
dinamis yang menggerakkan individu untuk terlibat dalam aktivitas
kehidupan. Gaya hidup adalah premis dan harapan mendasar dari
gerakan psikologis dalam kehidupan seseorang. Analisis gaya hidup
mengacu pada keunikan gerakan individu untuk mencapai tujuan yang
telah diidentifikasi apakah tujuan itu realistis atau tidak (tujuan fiktif).

Gaya hidup terbentuk sangat dini pada masa kanak-kanak,
pada usia empat atau lima tahun, dan sejak itu pengalaman-
pengalaman diasimilasikan dan digunakan seturut gaya hidup yang
unik ini. Sikap, perasaam, apersepsi terbentuk dan menjadi mekanik
pada usia dini, dan sejak itu praktis gaya hidup tidak bisa berubah.
Orang mungkin memperoleh cara-cara baru untuk mengungkapkan
gaya hidupnya yang unik, tetapi cara-cara ini hanya merupakan
contoh-contoh konkret dan khusus dari gaya hidup dasar sama yang
terbentuk pada usia awal (Hall & Lindzey, 1993).

Khairat (2019) menjelaskan bahwa gaya hidup bisa
diekspresikan melalui apa yang dikenakan seseorang, apa Yyang
mereka konsumsi, dan bagaimana cara mereka bersikap atau
berperilaku ketika di hadapan orang lain, dan juga mengarah pada
bagaimana seseorang menggunakan uang dan waktunya. Artinya gaya
hidup yang baik adalah gaya hidup yang bersikap dan berperilaku baik
dalam kehidupan sehari-hari, menggunakan uangnya kepada hal yang

penting dan tidak boros, memanfaatkan waktunya untuk hal-hal yang
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bermanfaat, mengenakan pakaian yang sewajarnya, dan
mengkonsumsi makanan secukupnya dan tidak berlebihan.

Menurut Kusumaningtyas dan Sakti (2017) semakin tingginya
gaya hidup yang dianut oleh siswa ditandai dengan perilaku siswa
yang semakin banyak membeli barang (konsumtif). Anggapan bahwa
siswa SLTA sudah dewasa, mandiri, dan dapat melakukan segala
sesuatunya dengan sendiri itulah yang semakin mendorong siswa
SLTA menjadi semakin konsumtif dan memiliki gaya hidup yang
tinggi. Kecenderungan gaya hidup yang tinggi juga didukung oleh
literasi keuangan yang rendah. Gaya hidup dapat dilihat dari benda
yang mereka miliki dan mereka pakai sehari-hari.

Adler (Hall & Lindzey, 1993) mengatakan bahwa semua
tingkah laku orang muncul dari gaya hidupnya. Orang
mempersepsikan, mempelajari, dan mengingat apa saja yang cocok
dengan gaya hidupnya dan mengabaikan semua sisanya.

2. Macam-macam Gaya Hidup
Gaya hidup memiliki beberapa macam. Menurut Maisyaroh
(2016) macam-macam gaya hidup meliputi:
a. Gaya Hidup Mandiri
Kemandirian adalah mampu hidup tanpa bergantung mutlak
kepada sesuatu yang lain. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk
mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri, serta berstrategi

dengan Kkelebihan dan kekurangan tersebut untuk mencapai
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tujuan. Nalar adalah alat untuk menyusun strategi. Bertanggung
jawab maksudnya melakukan perubahan secara sadar dan
memahami bentuk setiap resiko yang akan terjadi serta siap
menanggung resiko dan dengan kedisiplinan akan terbentuk gaya
hidup yang mandiri.

Sutari Imam Barnadib (Desmita, 2009) menyatakan bahwa
hidup mandiri meliputi: (1) Perilaku mampu berinisiatif, (2)
Mampu mengatasi hambatan dan masalah, (3) Mempunya rasa
percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan
orang lain.

. Gaya Hidup Modern

Teknologi informasi sangat berperan untuk mengefisienkan
segala sesuatu yang kita lakukan, baik di masa kini maupun di
masa depan, dengan satu tujuan yaitu mencapai efisiensi dan
produktivitas maksimum. Tentu tidak dapat dibantah lagi bahwa
teknologi informasi memang berperan besar dalam meningkatkan
efisiensi dalam kehidupan modern. Menurut Pasaribu (Okterina,
2008) gaya hidup modern terdiri dari: (1) Kehidupan yang
bergaya, (2) Kehidupan yang efektif, (3) Kehidupan yang efisien,
(4) Kehidupan yang estetis, (5) Kehidupan yang praktis, (6)

Fungsional, (7) Multiguna, dan (8) Hemat energi.
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Gaya Hidup Sehat

Gaya hidup sehat adalah pilihan sederhana yang tepat untuk

dijalankan. Hidup dengan pola makan, pikiran, kebiasaan dan

lingkungan yang sehat. Sehat dalam arti kata mendasar adalah

segala hal yang kita kerjakan memberikan hasil yang baik dan

positif.

World Health Organization (WHO) (dalam Gratia dan

Septiani, 2014) menjelaskan gaya hidup sehat berkaitan dengan

tiga hal utama dalam hidup, yaitu:

1)

2)

3)

Gaya hidup yang meminimalisasi resiko penyakit-penyakit
serius atau kematian.

Cara hidup yang mampu membuat seseorang dapat
menikmati kehidupannya. Hal ini disebabkan bahwa sehat
tidak hanya berkaitan dengan sakit dan penyakit, namun juga
berkaitan dengan kondisi fisik, mental, dan kesejahteraan
sosial.

Gaya hidup yang dapat membantu seluruh anggota keluarga.
Ketika seseorang melaksanakan gaya hidup sehat, maka ia
adalah teladan yang baik bagi seluruh anggota keluarga,
termasuk anak-anak. Menerapkan gaya hidup sehat berarti
menciptakan lingkungan yang lebih baik, khususnya untuk

pertumbuhan anak-anak, dan turut berkontribusi dalam
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membangun kesejahteraan dan kesuksesan anak-anak di masa
yang akan datang.
d. Gaya Hidup Hedonis
Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang
aktivitasnya untuk mencari kesenangan, seperti: (1) Lebih banyak
menghabiskan waktu di luar rumah, (2) Lebih banyak bermain,
(3) Senang pada keramaian kota, (4) Sering membeli barang
mahal yang disenanginya, (5) Selalu ingin jadi pusat perhatian.
e. Gaya Hidup Hemat
Hidup hemat bukan proses mengurangi konsumsi, hidup
hemat adalah mengurangi konsumsi saat ini guna dapat
mengonsumsi  lebih  banyak di masa depan. Dengan
mongkonsumsi lebih banyak di masa depan maka kita tidak bisa
dikatakan berhemat. Menurut Zalviana (2017) Gaya hidup hemat
adalah suatu tindakan sebagai berikut: (1) Pandai mengatur dan
membelanjakan uang, (2) Menabung untuk masa-masa sulit, dan
(3) Cermat dalam memilih mencukupkan kebutuhannya dengan
tidak boros dan berlebihan.
f. Gaya Hidup Bebas
Gaya hidup bebas yaitu cara hidup dengan mengikuti
kehendak hati tanpa terikat oleh aturan dan norma yang berlaku

dalam masyarakat. Para pelaku gaya hidup bebas menikmati
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hidup dengan cara mereka sendiri, melakukan apa yang mereka
sukai tanpa harus memikirkan masalah aturan dengan dunia luar.
3. Aspek-aspek Gaya Hidup
Solomon (Azwar, 2013) menyatakan bahwa untuk mengetahui

gaya hidup individu, para peneliti menggunakan pertanyaan-
pertanyaan yang disebut pernyataan AIO (AIO Statements) yang
berusaha mengungkap aktivitas, minat, dan opini individu.
a. Activity (Aktivitas)

Aktivitas meminta kepada individu untuk mengindikasikan
apa yang ia lakukan, apa yang ia beli, dan bagaimana ia
menghabiskan waktunya. Activity (aktivitas) merupakan cara orang
mempergunakan waktu yang berwujud tindakan yang nyata yang
dapat diamati seperti hobby, bercakap-cakap, belanja, berpergian,
kegiatan sosial, hiburan, dan olahraga. Pengukuran ini ditunjukkan
kepada alasan-alasan mengapa melakukan aktivitas tersebut
(Mowen dan Minor, dalam Khairat, 2019).

Mowen (Azwar, 2013) menyatakan bahwa Activity
(aktivitas) merupakan karakteristik individu dalam kehidupan
sehari-harinya. Solomon (Azwar, 2013) mengatakan aktivitas
individu dapat diukur melalui indikator hobi, kerja, hiburan, dan

keanggotaan perkumpulan.
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Interest (Minat)

Minat memfokuskan pada preferensi dan prioritas individu.
Minor dan Mowen (Nurvitria, dalam Khairat, 2019) menjelaskan
bahwa Interest (minat) adalah tingkat kesenangan yang timbul
secara khusus dan membuat orang tersebut memperhatikan
terhadap objek, peristiwa atau topik tertentu.

Mowen (Azwar, 2013) menyatakan bahwa Interest (minat)
merupakan faktor pribadi individu dalam mempengaruhi proses
pengambilan keputusan. Menurut Siagian (2015) minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati siswa, diperhatikan
terus-menerus yang disertai rasa senang dan diperoleh rasa
kepuasan. Lebih lanjut dijelaskan minat adalah suatu rasa suka dan
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Seseorang yang memiliki minat terhadap kegiatan
tertentu cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap
kegiatan tersebut.

Solomon (Azwar, 2013), mengungkapkan bahwa minat
terdiri dari keluarga, rekreasi, mode pakaian, makanan, media dan
prestasi.

Opinion (Opini)
Opini  menyelidiki pandangan dan perasaan individu

mengenai topik-topik peristiwa dunia, lokal, moral, ekonomi, dan
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sosial. Opini merupakan pendapat dari setiap individu yang berasal
dari pribadinya sendiri. Mowen dan Minor (Nurvitria, dalam
Khairat, 2019) menjelaskan Opinion (opini) atau pendapat adalah
tanggapan atau respon seseorang secara lisan atau tulisan terhadap
stimulus yang muncul. Stimulus atau situasi tersebut dapat berupa
isu sosial, produk, masa yang akan datang, komunitas, olahraga,
atau hiburan.

Solomon (Azwar, 2013) mengatakan bahwa opini dapat
terdiri dari individu itu sendiri, ekonomi, pendidikan, masa depan,
dan budaya.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup

Menurut Priansa (dalam Lodeng, 2018) faktor-faktor yang

mempengaruhi gaya hidup secara umum dapat dibagi menjadi dua

bagian, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, sebagai berikut:

a. Faktor Internal

1) Sikap

Sikap merupakan kondisi jiwa yang merupakan refleksi dari
pengetahuan dan cara berfikir individu untuk memberikan
respons terhadap suatu objek yang diorganisasi melalui
pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku
yang ditampilkan. Kondisi sangat dipengaruh oleh tradisi,

kebasaan, kebudayaan, serta lingkungan sosialnya.
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Pengalaman dan Pengamatan

Pengalaman dapat pengaruh pengamatan sosial dalam tingkah
laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tingkah laku dan
perbuatan individu di masa lampau. Hasil dari pengalaman
sosial tersebut dapat membentuk pandangan terhadap suatu
objek.

Kepribadian

Kepribadian merupakan konfigurasi karakteristik dari individu
dan cara berperilaku yang membentuk perbedaan perilaku
setiap individu.

Konsep diri

Konsep diri erat kaitannya dengan citra merek dari produk
yang dikonsumsi. Bagaimana konsumen secara individu
memandang tentang dirinya akan sangat mempengaruhi minat
terhadap suatu objek.

Motif

Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan dan
keinginan yang menyertainya. Individu membutuhkan dan
menginginkan untuk merasa aman serta memiliki prestise
tertentu. Jika motif individu terhadap kebutuhan akan prestise
lebih besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung

pengaruh kepada gaya hidup hedonis.
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Persepsi

Persepsi merupakan proses dimana individu memilih,
mengatur, dan  menginterpretasikan  informasi  yang
diterimanya untuk membentuk suatu gambar tertentu atas

informasi tersebut.

b. Faktor Eksternal

1)

2)

3)

Kelompok Referensi

Kelompok Referensi merupakan kelompok yang memberikan
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan
perilaku konsumen. Kelompok yang memberikan pengaruh
langsung adalah kelompok dimana konsumen tersebut menjadi
anggotanya dan saling berinteraksi. Kelompok yang
memberikan pengaruh tiadak langsung adalah konsumen tidak
menjadi anggata di dalam kelompok tersebut.

Keluarga

Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam
pembentukan sikap dan perilaku konsumen. Hal ini karena
pola asuh orang tua akan membentuk kebiasaan anak yang
secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya.

Kelas Sosial

Kelas sosial ada dua unsur pokok dalam sistem sosial
pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan (status)

dan peranan. Kedudukan sosial artinya tempat seseorang dalam
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lingkungan  pergaulan, prestise ~ hak-haknya  serta

kewajibannya. Peran merupakan aspek yang dinamis dari

kedudukan. Apa bila individu melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia
menjalankan suatu peranan.

4) Kebudayaan

Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan,

kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan

yang diperoleh konsumen sebagai individu yang merupakan
bagian dari anggata masyarakat.

Gaya hidup dipengaruhi juga oleh self-esteem (harga diri). Self-
esteem merupakan evaluasi diri atau tanggapan afeksi terhadap diri.
Evaluasi tersebut mengacu persepsi seseorang tentang siapa seseorang
atau konsep diri seseorang (Cast & Burke, dalam Karmila dkk, 2018).
Harapan atas penghargaan orang lain menyebabkan semakin tinggi
gaya hidup yang ingin diperlihatkan. Lingkungan sekitar ikut
menentukan perubahan gaya hidup ini. Ketika seseorang hidup di
lingkungan dengan kohesi sosial yang tinggi memungkinkan gaya
hidup yang biasa saja.

Kebanyakan orang yang memiliki self-esteem (harga diri) yang
rendah merasa rendah diri kepada orang lain. Mereka percaya bahwa
mereka tidak mengukur beberapa standar yang orang lain miliki.

Sering mereka merasa bahwa beberapa kekurangan dalam diri mereka
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berarti bahwa mereka tidak berharga atau layak, sehingga membentuk
gaya hidup yang beragam pada diri mereka (Mahmuda, 2017).
B. Self-Esteem
1. Pengertian Self-esteem

Dalam perkembangan psikososial remaja, tentunya self tidak
dapat dilepaskan dalam perkembangan dan pembentukan remaja,
salah satu self yang penting adalah self esteem, banyak para ahli
menjelaskan mengenai self esteem atau disebut juga dengan harga diri.
Menurut Baron dan Byrne (2003) menjelaskan self-esteem sebagai
penilaian diri yang dibuat oleh individu, sikap individu terhadap
dirinya sendiri dalam rentang dimensi positif sampai negatif. Sikap
terhadap diri sendiri dimulai dengan interaksi paling awal antara bayi
dengan ibunya atau pengasuh lain, perbedaan budaya juga dapat
mempengaruhi apa yang penting bagi harga diri individu tersebut.

Menurut Nathaniel Branden (Refnadi, 2018) self-esteem
adalah keyakinan dalam kemampuan untuk bertindak dan menghadapi
tantangan hidup ini serta keyakinan dalam hak kita untuk bahagia,
perasaan berharga, layak, memungkinkan untuk menegaskan
kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan kita serta menikmati
buah dari hasil kerja keras Kita.

Self-esteem adalah penilaian individu untuk menghormati
dirinya yang diungkapkan melalui sikap terhadap dirinya sendiri.

Penilaian mencerminkan sikap penerimaan dan penolakan dan
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menunjukkan sejauh mana individu percaya pada dirinya sendiri,
mampu, relevan, sukses dan berharga bagi orang lain (Puluhulawa
dkk, 2017). Senada dengan hal tersebut, Coopersmith (dalam Khairat
& Adiyanti, 2015) berpendapat bahwa self-esteem merupakan
penilaian terhadap diri yang dinyatakan dalam sikap menyetujui atau
tidak menyetujui, mengarahkan sejauh mana individu menganggap
dirinya mampu, berarti, sukses dan berharga. Self-esteem menjadi
kunci terpenting dalam pembentukan perilaku individu karena self-
esteem dapat berpengaruh pada proses berpikir, mengambil keputusan,
dan nilai yang dianut serta tujuan yang dimiliki individu.

Menurut Hidayat dan Perdana (2019) self-esteem didefinisikan
sebagai seberapa suka seseorang terhadap dirinya sendiri. Konsep self-
esteem menggambarkan bahwasanya apabila seseorang menyukai,
menerima dan hormat terhadap dirinya sendiri sebagai seorang yang
berharga dan bermakna, maka semakin tinggi self-esteem (harga diri)
seseorang tersebut. Self-esteem akan dapat menentukan semangat,
antusiasme dan motivasi diri seseorang.

Chaplin  (Hardika, Noviekayati, dan Saragih, 2019)
menyatakan bahwa self-esteem (harga diri) adalah penilaian diri yang
dipengaruhi oleh sikap, interaksi, penghargaan dan penerimaan orang
lain terhadap individu. Self-esteem setiap orang memiliki kadar yang
berbeda-beda, ada yang tinggi ada yang cukup tinggi dan ada pula

yang rendah. Inti dari self-esteem adalah bagaimana seseorang
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memandang diri mereka sendiri apakah itu positif atau negatif.
Apabila positif maka bisa dikatakan harga diri mereka tinggi dan
apabila negatif maka dikatakan harga diri rendah.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa self
esteem adalah penilaian terhadap diri sendiri yang biasanya
berhubungan dengan penghargaan terhadap diri, sejauh mana individu
menganggap dirinya mampu, berhasil, sukses dan berarti.

. Aspek-aspek Self-esteem

Menurut Battle (Marjohan, 1997), komponen self-esteem
terdiri atas tiga, yaitu general self-esteem, social self-esteem, dan
personal self-esteem.

1. General Self-esteem

General self-esteem mengacu pada perasaan keseluruhan
seseorang terhadap self-worth yang bertentangan dengan self-
esteem dalam kaitannya dengan aktivitas tertentu atau keterampilan
dan perasaan harga diri dan kepercayaan diri serta persepsi
keseluruhan individu dari nilai mereka yang merupakan hasil dari
pengalaman masa lalu dan sejarah individu. Self-esteem juga
digunakan sebagai variabel independen, yaitu sebagai penyebab
dari perilaku. Seorang individu dikatakan berperilaku dengan cara
tertentu karena tinggi atau rendahnya tingkat self-esteem. Beberapa
berpendapat bahwa pemeliharaan self-esteem, seseorang adalah

kebutuhan dasar. Kebutuhan untuk terlihat baik, baik secara pribadi
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maupun publik begitu menyebar sehingga individu akan
berperilaku dengan cara yang mempertahankan harga diri mereka.
Semua aspek self-esteem saling terkait. General self-esteem
mempengaruhi tujuan dan kegiatan yang sedang dalam proses, dan
juga membantu menentukan perilaku sehari-hari.
Social Self-esteem

Social self-estem adalah aspek harga diri yang mengacu
pada persepsi individu terhadap kualitas hubungan mereka dengan
teman sebaya serta kemampuan untuk terlibat dalam interaksi
interpersonal individu hidup dalam dunia sosial. Kenyamanan
merupakan hal yang penting untuk interaksi sosial. Dalam studi
terakhir social self-esteem secara luas diperkirakan penanda
penting dari kesehatan psikososial, seperti ukuran jaringan
dukungan interpersonal dan sosial, penyesuaian pribadi dan
psikopatologi.
Personal Self-esteem

Personal self-esteem adalah cara melihat diri sendiri dan
berkaitan erat dengan self-image. Hal ini sangat penting karena
akan mempengaruhi cara seseorang merasa tentang dirinya dan
bagaimana seseorang berperilaku dalam situasi yang menantang.
Yang paling penting untuk disadari tentang personal self-esteem
adalah bahwa hal itu berhubungan dengan bagaimana orang lain

melihat Anda. Dalam hal ini seseorang akan berada pada harmoni



29

dengan dunia dan orang lain di sekitarnya atau dapat sangat
berbeda dari bagaimana orang lain melihat dirinya dan sebagainya.
Individu mungkin merasa salah paham dan merasa hidup adalah
pertempuran untuk membuat orang lain menghargai siapa dirinya.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self-esteem
Menurut Koentjoro (Zulfiana, 2017) self-esteem (harga diri)
yang dimiliki oleh individu selalu mengalami perkembangan. Hal-hal
yang mempengaruhi self-esteem yaitu:
a. Lingkungan Kerja
Memberikan kesempatan pada semua orang secara adil saling
mendukung dan menghargai satu sama lain dapat meningkatkan
self estem yang tinggi.
b. Lingkungan Sosial
Individu yang dibesarkan dilingkungan sosial yang baik dan
mendukung akan meningkatkan self-esteem sedangkan individu
yang dibesarkan dilingkungan yang saling menjatuhkan dan tidak
mendukung akan menurunkan self-esteem.
c. Faktor Psikologis
Penerimaan diri akan mengarahkan individu mampu menentukan
arah dirinya pada saat mulai memasuki hidup bermasyarakat

sebagai anggota masyarakat yang sudah dewasa.
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d. Jenis Kelamin
Perbedaan jenis kelamin juga mempengaruhi pembentukan self-
esteem karena akan terjadi perbedaan pola pikir, sudut pandang,
bertindak antara laki-laki dan perempuan.
4. Perkembangan Self-esteem

Baron dan Byrne (2003) menjelaskan self-esteem sebagai
penilaian diri yang dibuat oleh individu, sikap individu terhadap
dirinya sendiri dalam rentang dimensi positif sampai negatif. Sikap
terhadap diri sendiri dimulai dengan interaksi paling awal antara bayi
dengan ibunya atau pengasuh lain, perbedaan budaya juga dapat
mempengaruhi apa yang penting bagi harga diri individu tersebut.

Harga diri mengandung pengertian “siapa dan apa diri saya”.
Segala sesuatu yang berhubungan dengan seseorang, selalu mendapat
penilaian berdasarkan kriteria dan standar tertentu, atribut-atribut yang
melekat dalam diri individu akan mendapat masukan dari orang lain
dalam proses berinteraksi dimana proses ini dapat menguji individu,
yang memperlihatkan standar dan nilai diri yang terinternalisasi dari
masyarakat dan orang lain (Refnadi, 2018).

Ratri, Susilo & Setyorini (2019) menjelaskan bahwa self-
esteem merupakan salah satu aspek mental yang mempengaruhi emosi
seorang remaja atau mahasiswa, oleh karena itu self-esteem yang
tinggi perlu dibentuk sejak kecil. Jika seseorang memiliki self-esteem

yang tinggi maka dapat menjalani kehidupan dengan baik dan dapat
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berkembang dengan optimal. Pembentukan self-esteem dapat
terhambat ketika seseorang tidak berani mengahadapi kenyataan hidup
yang tidak sesuai dengan harapannya.

C. Keterkaitan Self-esteem dengan Gaya Hidup

Self-esteem menggambarkan sebuah keinginan untuk memperoleh
kekuatan, pencapaian atau keberhasilan, kecukupan, penguasaan dan
kemampuan, kepercayaan diri di hadapan dunia, serta kemandirian dan
kebebasan (Feist & Feist, 2011).

Myers (2012) menjelaskan bahwa ukuran self-esteem
memperingatkan kita akan ancaman penolakan sosial. Penolakan sosial
akan memperendah self-esteem kita dan membuat kita semakin berusaha
untuk mendapatkan persetujuan, bisa dengan meningkat gaya hidup agar
sesuai dengan tren dan lingkungan sekitar. Nofitriani (2020) menjelaskan
bahwa remaja yang harga dirinya rendah biasanya akan melakukan
berbagai upaya agar dapat diterima dalam lingkungan sosialnya dan
cenderung melakukan perilaku konsumtif guna mempertahankan dirinya
di depan teman-teman sebayanya.

Baron dan Byrne (2003) berpendapat bahwa memiliki harga diri
(self-esteem) yang tinggi berarti seorang individu menyukai dirinya
sendiri. Evaluasi positif ini sebagian berdasarkan opini orang lain dan
sebagian berdasarkan pengalaman spesifik. Karena self esteem yang tinggi

pada umumnya lebih disukai dari pada self-esteem yang rendah,
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kebanyakan orang berusaha mengubah self esteem mereka ke arah evaluasi
diri yang lebih positif.

Gaya hidup adalah kepribadian, melalui kemampuan untuk
menghargai orang lain dan diri sendiri, kondisi tersebut terkait dengan
harga diri (self-esteem) individu (Asmi dkk, 2020). Artinya gaya hidup
seseorang juga dipengaruhi dari dalam diri yang membuat individu
tersebut memilih suatu perilaku yang sesuai dengan apa yang ia rasakan.
Menurut Coopersmith (Asmi dkk, 2020) self-esteem (harga diri) adalah
evaluasi pribadi yang dilakukan oleh seseorang tentang perasaan berharga
atau makna dalam sikapnya terhadap diri sendiri. Self-esteem memegang
peranan penting dalam proses menemukan jati diri pada masa remaja,
karena dapat membantu remaja mengenali diri sendiri, sehingga dapat
membantu meningkatkan rasa percaya diri dan akan memudahkan remaja
dalam melakukan penyesuaian. Remaja dengan harga diri rendah memiliki
kurang percaya diri dan khawatir pernyataan dan pendapat mereka tidak
akan disukai oleh orang lain, hidup dalam bayang-bayang kelompok
sosial, dan kurang berpartisipasi dalam lingkungan sosial. Indikasi remaja
yang memiliki harga diri tinggi: aktif dan nyaman dengan lingkungan
sosialnya. Remaja dengan harga diri yang tinggi akan menampilkan
perilaku yang mengarah pada pencapaian kesuksesan dalam menjalin
hubungan, sehingga mampu beradaptasi dengan pengaruh gaya hidup

sehingga terhindar dari tindakan atau perilaku yang menjalani gaya hidup

yang tinggi.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup

seseorang tidak terlepas dari kebutuhan akan self-esteem (harga diri), hal

ini disebabkan oleh tuntutan lingkungan dan keinginan individu untuk

diterima atau diakui oleh lingkungan.

D. Penelitian Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Kaparang (2013) dengan judul
“Analisis Gaya Hidup Remaja dalam Mengimitasi Budaya Pop Korea
melalui Televisi”. Berdasarkan hasil penelitian, budaya pop Korea
sangat terlihat mulai mendominasi remaja SMA Negeri 9, Manado
dan tampak jelas mereka mulai meninggalkan budaya Indonesia
sebagai pegangan hidup keseharian. Mereka bahkan rela
menghabiskan banyak waktu untuk memperoleh informasi mengenai
budaya ini dibandingkan budaya sendiri. Hal ini membuktikan bahwa
telah terjadi pergeseran budaya dan hal tersebut perlu ditindaklanjuti
dari sekarang. Peran orang tua dan guru diperlukan dalam pengawasan
akan perkembangan hidup para remaja dalam hal berhadapan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama teknologi
informasi dan komunikasi. Pihak pemerintah pun perlu turut
memajukan budaya bangsa dan membuatnya menjadi lebih menarik
sehingga para remaja jadi lebih tertarik untuk memajukan budaya
bangsa..

Hasil penelitian Nofitriani (2020) dengan judul “Hubungan antara

Kontrol Diri dan Harga Diri dengan Perilaku Konsumtif terhadap
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Gadget pada Siswa Kelas XII SMAN 8 Bogor”, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan dengan arah positif antara harga diri dan perilaku
konsumtif terhadap gadget pada siswa kelas XII SMAN 8 Bogor. Hal
ini berarti semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi pula perilaku
konsumtif terhadap gadget pada siswa kelas XI1 SMAN 8 Bogor.
Selanjutnya hasil penelitian Dewi dan lbrahim (2019) dengan judul
“Hubungan Self Esteem (Harga Diri) dengan Perilaku Narsisme
Pengguna Media Sosial Instagram pada Siswa SMA”, dapat diketahui
self-esteem siswa berada pada kategori rendah dengan frekuensi 25
atau dipersentasekan 50% dari skor ideal. Disamping itu terdapat 4%
self-esteem siswa berada pada kategori tinggi dengan frekuensi 2
siswa, 26% self-esteem siswa berada pada kategori sedang dengan
frekuensi 13 siswa, dan 20% self-esteem siswa berada pada kategori
sangat rendah dengan frekuensi 10 siswa. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa self-esteem siswa pengguna instagram berada pada kategori
rendah.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Mahdoni, Syahniar, dan
Bentri (2017) dengan judul “Hubungan Self Esteem dengan Prestasi
Belajar Siswa Underachiever serta Implikasinya dalam Pelayanan
Bimbingan dan Konseling”, hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar self esteem siswa underachiever berada pada kategori
sedang yaitu sebesar 62,07%, sebagian siswa lainnya memiliki self

esteem yang berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 34,48%,
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sebagian siswa underachiever lainnya memiliki selfesteem yang
berada pada kategori sangat rendah yaitu sebesar 3,45%, dan pada
kategori sangat rendah dan sangat tinggi tidak seorangpun dari
responden menyatakan demikian.
E. Kerangka Berpikir
Untuk menggambarkan alur pemikiran secara jelas, maka dapat

dibuat suatu kerangka konsep seperti tampak pada gambar berikut:

4 ) 4 N

Self-esteem Siswa (X)
Gaya Hidup Siswa (Y)
1. General Self-

esteem r=..2 1. Activity
2. Social Self-esteem [~ — — — ] 2. Interest
3. Personal Self- 3. Opinion
esteem

- % o /

Gambar 1. Hubungan Self-esteem dengan Gaya Hidup Siswa

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, dapat dijelaskan bahwa
penelitian ini mengungkapkan keadaan self-esteem, kondisi gaya hidup,
dan hubungan self-esteem (X) dilihat dari gaya hidup yang dialami siswa

MA Negeri 1 Kerinci ().
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F. Hipotesis
Berikut merupakan hipotesis dalam penelitian ini yang
dikemukakan sebagai berikut:
Ha:  Terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan gaya
hidup siswa MA Negeri 1 Kerinci.
Ho:  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dengan

gaya hidup siswa MA Negeri 1 Kerinci.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan pada bab
terdahulu mengenai hubungan self-esteem dengan gaya hidup pada siswa
di MA N 1 Kerinci, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Self-esteem pada siswa mayoritas berada pada kategori sangat rendah
dengan persentase 35,80% dari total sampel yang ada. Hal ini
menggambarkan bahwa siswa belum mampu mengevaluasi diri secara
positif sehingga memiliki harga diri tidak baik.

2. Gaya hidup siswa mayoritas berada pada kategori cukup baik dengan
persentase 40,91% dari total sampel yang ada. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa cukup memiliki gaya hidup yang baik.

3. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara self-esteem dengan
gaya hidup siswa di MA N 1 Kerinci, artinya self-esteem dapat

mempengaruhi baik atau buruknya gaya hidup seseorang.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya maka
saran yang dapat peneliti berikan adalah:

1. Untuk meningkatkan self-esteem siswa salah satunya dapat dilakukan
dengan pemberian layanan konseling. Peneliti menyarankan kepada
guru BK untuk memberikan layanan konseling diantaranya:

a. Layanan informasi dengan beberapa media seperti media audio
visual.

b. Layanan bimbingan kelompok dengan penerapan beberapa teknik
seperti role playing untuk meningkatkan self-esteem siswa.

c. Layanan Konseling Perorangan kepada siswa yang terindikasi
memiliki  self-esteem yang rendah agar siswa mampu
meningkatkan self-esteemnya dan mengarahkan siswa menjalani
gaya hidup ke arah yang positif.

2. Untuk meningkatkan gaya hidup siswa agar lebih baik dapat
dilakukan dengan pemberian layanan bimbingan kelompok dengan
topik gaya hidup yang baik dan membahas dampak-dampak negatif
yang akan didapatkan jika memiliki gaya hidup yang tidak baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa melanjutkan penelitian ini dengan
melihat variabel lain yang berhubungan dengan gaya hidup, seperti

kelas sosial.
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